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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 
dalam pembelajaran IPS pada materi Pranata Sosial dalam Masyarakat  peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit yang berjumlah 200 siswa dan 
sampel penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas VIII C dan VIII G. Masing-masing 
kelas 1 kali pertemuan, pembelajaran dengan menggunakan strategi jigsaw. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji wilcoxon. 
Hasil penelitian pada α =5 %, diperoleh hasil bahwa pemahaman siswa pada 
pembelajaran IPS materi pranata sosial dalam  masyarakat yang menggunakan strategi 
jigsaw mengalami peningkatan hasil nilai presentase rata-rata pre test pembelajaran 
dengan strategi jigsaw 81,68%, sedangkan nilai presentase rata-rata post test sebesar 
90,58%. Strategi pembelajaran jigsaw dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPS materi pranata sosial dalam masyarakat kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sawit.  





1. Latar Belakang Masalah 
Kualitas pendidikan di Indonesia “sangat memprihatinkan” Data 
UNESCO (2000) tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia (Human 
Development Index) yaitu di antara 174 negara di dunia, Indonesia 
menempati urutanke 120 (1996), ke 105 (1998), danke 109 (1999). Menurut 
Survey Political and Economic Risk Consultant kualitas pendidikan di 
Indonesia di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World Economic 
Forum Swedia (2002), Indonesia memiliki daya saing rendah, yaitu hanya 
menduduki urutan ke 37 dari 57 negara yang di survei di dunia (Subadi, 
2009: 89). Masalah sistem pengajaran atau pendidikan formal yang 
mencakup masalah antara lain: masalah yang berhubungan dengan bahan 
pelajaran, masalah metode mengajar, alat pelajaran pada sistem kelas 
menjadi penting, organisasi situasi balajar mengajar menjadi penting, tidak 
semua murid menjadi aktif dalam sistem kelas (Suardi, 1984). Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas ada beberapa hambatan dan 
masalah yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif 
yang kemudian akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. 
Proses pembelajaran, merupakan proses membangunkan pengetahuan 
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi social seseorang. Perubahan 
tersebut biasanya bersifat relatif permanen dan tetap ada untuk waktu  yang  
cukup lama. Belajar aktif merupakan fungsi interaksi antara individu dan 
situasi di sekitarnya yang ditentukan oleh indicator merupkan pengembangan 
dari kompetensi dasar. Interaksi yang terus menerus menimbulkan 
pengalaman-pengalaman dan keinginan untuk memahami sesuatu yang baru, 
yang belum dipahami, atau yang belum dialami (Yamin, 2013: 157).  
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 
kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bentuk pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, 
dengan struktur kelompok bersifat heterogen (Majid, 2013). 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran 
kooperatif di mana peserta didik belajar dan berkelompok kecil yang terdiri 
dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang 
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang 
harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 
kelompok yang lain (Arends, 1997 (Yamin, 2013)). Melalui penggunaan 
strategi jigsaw diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada saat 
proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
efektif. 
Materi yang akan digunakan dalam pembelajaran kooperatif jigsaw 
adalah materi pranata sosial dalam masyarakat, materi ini sangat banyak 
sehingga tepat menggunakan strategi jigsaw. Alasan pemilihan strategi 
pembelajaran jigsaw karena strategi ini mempunyai banyak kelebihan yaitu 
mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar karena sudah ada kelompok 
ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya, metode 
pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan 
berpendapat, pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 
lebih singkat. Siswa membutuhkan kerja kelompok untuk berdiskusi 
kemudian membentuk kelompok baru yang dinamakan tim ahli, selanjutnya 
tim ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan sub materi yang 
dikuasainya sehingga kegiatan pembelajaran dengan strategi jigsaw siswa 
dapat memahami tentang pengertian pranata sosial, fungsi pranata sosial, ciri-
ciri pranata sosial, jenis-jenis pranta sosial dalam masyarakat, peran pranata 
keluarga dama pembentukan kepribadian dan bencana yang timbul akibat 
pranata sosial yang tidak dipatuhi. Pranata soaial dalam masyarakat 
membahas tentang sistem norma yang bertujuan untuk mengatur tindakan-
tindakan maupun kegiatan masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pokok dan bermasyarakat bagi manusia, maka dapat menimbulkan salah satu 
bencana yaitu bencana sosial.  
Salah satu risiko bencana sosial yang dapat menimbulkan korban jiwa 
dalah bencana konflik sosial. Risiko bencana konflik sosial sperti disajikan 
dalam gambar 1.1 peta kerentanan konflik sosial di Jawa Tengah. Konflik 
sosial adalah suatu proses sosial dimana individu atau kelompok berusaha 
untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang 
disertai dengan ancaman atau kekerasan. 
Kenyataan di lapangan bahwa sebagian besar guru di SMP Negeri 2 
Sawit masih menggunakan metode konvensional atau ceramah pada saat 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi sementara bahwa peserta 
didik kurang termotivasi dalam memahami materi pelajaran disebabkan oleh 
strategi pembelajaran yang digunakan oleh para guru masih konvensional. 
Sehubungan dengan uraian di atas strategi pembelajaran yang masih 
konvensional yang digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
Selain itu, keberhasilan belajar siswa kurang optimal. Atas kesenjangan 
tersebut maka peneliti memberikan solusi dengan mengadakan penelitian 
berjudul “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN STRATEGI JIGSAW 
DALAM PEMBELAJARAN IPS MATERI PRANATA SOSIAL 






2. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPS pada 
materi Pranata Sosial dalam Masyarakat  peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sawit tahun ajaran 2014/2015. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sawit Kelurahan Karangduren 
Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
kurang lebih 3 bulan, yaitu dimulai dari bulan Desember 2014 sampai Febuari 
2015. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Sawit yang berjumlah 200 siswa. Populasi dalam penelitian 
ini menggunakan desain eksperimen yaitu dengan menggunakan desain Pre test 
dan Post test. Penelitian ini pengambilan sampelnya dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling, yaitu teknik ini bertujuan untuk memilih anggota 
sampel dari anggota populasi yang terdiri dari kelompok-kelompok atau cluster. 
Sampel diambil dua kelas masing-masing kelas 1 kali pertemuan yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Jigsaw. Desain ini terdapat satu 
kelompok yaitu kelompok eksperimen.  
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi jigsaw, 
strategi pembelajaran ini digunakan dalam proses pembelajaran pada kelas 
yang dijadikan kelas sampel. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman siswa pada 
materi pranata sosial dalam masyarakat. Tingkat pemahaman siswa tersebut 
diwakili dalam test yang menunjukkan pencapaian tujuan pembelajaran pada 
saat proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan strategi jigsaw. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Metode Tes  
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran 
di kelas yang proses pembelajarannya dengan strategi jigsaw agar dapat 
mengetahui keefektifan dan keberhasilan penggunaan strategi jigsaw. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes multiple choice. Daftar 
pertanyaan dalam tes multiple choice sebanyak 19 soal pertanyaan pilihan 
ganda tentang materi pranata sosial dalam masyarakat. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menyiapkan 
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Wawancara di sekolahan ini 
ditujukan kepada perwakilan guru dan siswa pada salah satu sekolah tersebut. 
3. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengamati 
keadaan sekolah baik sarana prasarana dan juga proses pembelajaran guru di 
SMP Negeri 2 Sawit. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data hasil nilai peserta didik 
dan foto-foto yang diambil pada saat proses pembelajaran. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Uji 
Wilcoxon merupakan sebuah tes hipotesis non-parametrik statistic yang 
digunakan ketika membandingkan dua sampel yang berhubungan atau 
pengukuran ulang pada sampel tunggal untuk menilai apakah populasi mereka 
berarti berbeda (yakni merupakan uji perbedaan pasangan) dan data yang 
digunakan tidak berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan, jika 
probalitasnya > 0,05 maka Ho diterma, sedangkan jika probalitasnya < 0,05 
maka Ho ditolak. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada uji normalitas nilai signifikan menunjukkan nilai 0,000 yang berarti 
nilai signifikan lebih kecil dari pada taraf signifikan tingkat kepercayaan 0,05, 
maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Sehingga perlu diuji lanjut yaitu 
dengan menggunakan uji wilcoxon pada tabel 4.9. Uji wilcoxon ini digunakan 
untuk mengetahui adakah perbedaan dan pengaruh hasil belajar siswa sebelum 
maupun sesudah pembelajaran kelas. 
Pada uji wilcoxon pada soal tes untuk kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan berupa strategi pembelajaran jigsaw menunjukkan nilai signifikan 
0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan antara sebelum pembelajaran dan setelah 
pembelajaran. 
Pada saat proses pembelajaran siswa dibagi menjadi lima kelompok, 
masing-masing kelompok terdapat lima anggota. Setiap anggota kelompok 
menerima sub materi yang berbeda kemudian siswa mempelajari sub materi yang 
didapatkan. Setiap anggota kelompok yang mendapatkan sub materi yang sama 
berkumpul dan membentuk kelompok baru yang dinamakan tim ahli. Tim ahli 
berdiskusi mengenai materi yang yang didapatkan. Tim ahli dari masing-masing 
kelompok kembali ke kelompok asalnya untuk menyampaikan dan menjelaskan 
mengenai materi yang telah dikuasai.  
Proses pembelajaran diawali dan diakhiri dengan pre test dan post test 
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 
sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan strategi jigsaw pada materi 
pranata sosial dalam masyarakat. Soal yang digunakan untuk pre test dan post 
test sama yaitu sebanyak 19 butit pertanyaan pilihan ganda. Butir pertanyaan 
sebanyak 19 tersebut sudah mencakup 6 indikator pembelajaran. Indikator 
pertama jumlah soal sebanyak 1 berada di nomor 1. Indikator kedua jumlah soal 
sebanyak 1 berada di nomor 2.  Indikator ketiga jumlah soal sebanyak 1 berada 
di nomor 3. Indikator keempat  jumlah soal sebanyak 9 berada di nomor 4 
sampai 12. Indikator kelima jumlah soal sebanyak 3 berada di nomor 13 sampai 
15. Indikator keenam  jumlah soal sebanyak 4 berada di nomor 16 sampai 19, 
untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 3.2. mengenai persebaran soal. 
Pada kelas eksperimen terdapat peningkatan pada butir pertanyaan siswa 
yang menjawab benar pada saat pre test dan post test. Peningkatan tertinggi 
siswa yang menjawab benar yaitu soal nomor 17 sebanyak 26 dengan presentase 
jawaban pre test sebesar 38% dan jawaban pos test sebanyak 42 siswa dengan 
presentase sebesar 62%, sedangkan jawaban soal yang mengalami peningkatan 
presentase terendah yaitu soal nomor 7 dengan jawaban pre test sebanyak 54 
siswa dengan presentase sebesar  52% dan pos test sebanyak 50 siswa dengan 
presentase sebesar 48%. 
Perbandingan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi pranata 
sosial dalam masyarakat menunjukkan hasil pre test sebesar 47,29%, dan pada 
hasil post test menunjukkan peningkatan sebesar 52,71%, sehingga ada 
perbedaan antara hasil pre test dan post test pada pembelajaran di kelas 
eksperimen. hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 5,42%. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa proses pembelajaran pada 
materi Pranata Sosial dalam Masyarakat dengan strategi jigsaw siswa terlibat 
berpartisipasi aktif dalam mendiskusikan materi secara kelompok yang diberikan 
oleh guru. Para siswa termotivasi untuk saling bekerjasama satu sama lain dalam 




1. Hasil pemahaman siswa pada pembelajaran IPS materi pranata sosial dalam 
masyarakat yang menggunakan strategi jigsaw mengalami peningkatan hasil 
nilai presentase rata-rata pre test pembelajaran dengan strategi jigsaw 
81,68%, sedangkan nilai presentase rata-rata post test sebesar 90,58%  
2. Strategi pembelajaran jigsaw dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran IPS materi pranata sosial dalam 
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